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ABSTRACT

Kebutuhan bahan pokok merupakan isu krusial sebagai kebutuhan dasar
manusia. Di Indonesia, harga bahan pokok sering mengalami ketidakstabilan
harga yang berpotensi mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat secara
umum. Upaya pengendalian dan stabilitas harga bahan pokok di Indonesia
menjadi kewenangan pemerintah melalui Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah dan Perdagangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor
dampak kenaikan harga bahan pokok dan intervensi pengendalian harga bahan
pokok melalui program pasar murah terhadap kesejahteraan masyarakat.
Metode penelitian ini kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi
penelitian ini yaitu di Kelurahan Simokerto. Hasil penelitian menunjukan
kenaikan harga bahan pokok berdampak pada ketidakmampuan pemenuhan
kebutuhan rumah tangga dan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat,
menyebabkan tekanan ekonomi, menurunnya kualitas hidup jangka panjang,
meningkatnya kesenjangan sosial, dan terganggunya psikologis Kkeluarga.
Dampak program pasar murah belum sepenuhnya dirasakan oleh seluruh
keluarga secara merata. Tantangan dalam pelaksanaan program pasar murah
yaitu selisih harga yang tidak signifikan dengan harga pasar umum, kualitas
bahan pokok yang rendah, perbedaan preferensi konsumen, ketersediaan stok
yang terbatas, pasar murah yang jarang dilaksanakan sehingga dampak hanya
dirasakan sementara, serta kurangnya sosialisasi dan ketidaktepatan sasaran.
Selain itu, ditemukan praktik yang tidak sesuai dengan peraturan pembelian di
pasar murah yang dapat menghambat tujuan program. Padahal program pasar
murah berpotensi membantu pengentasan kemiskinan dan kelaparan yang
selaras dengan Sustainable Development Goals (SDGs).

Kata Kunci Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok, Intervensi Pengendalian
Harga, Kelaparan, Kemiskinan, Kesejahteraan Masyarakat

1. PENDAHULUAN

Perekonomian menjadi salah satu faktor penting berdampak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Indonesia memiliki kondisi perekonomian yang masih tertinggal,
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terlihat dari angka pengangguran yang masih tinggi dan tingkat kesejahteraan masyarakat
yang masih rendah (Lestari, 2022). Menurut Isbandi (2005), dalam pandangan dunia modern,
kesejahteraan diartikan sebagai kondisi seseorang dapat memenuhi kebutuhan dasar yaitu
makanan, pakaian, tempat tinggal, air bersih, akses pendidikan, dan pekerjaan layak untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Kesejahteraan masyarakat merupakan keadaan
terpenuhinya segala kebutuhan dasar, baik rumah yang layak, kebutuhan sandang dan
pangan, pendidikan, kesehatan, serta kemampuan untuk memaksimalkan manfaat dalam
batas anggaran tertentu, dan pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani (Todaro & Smith,
2004). Harga sangat menentukan nilai suatu komoditi. Di Indonesia, harga sembako atau
bahan pokok sering mengalami ketidakstabilan harga (Lestari, 2022).

Penurunan harga komoditi membuat semakin banyak orang membeli komoditas dalam
jumlah yang lebih banyak (Bakhtiar, 2006). Kenaikan harga yang terjadi pada bahan pokok
akan dapat menurunkan daya beli masyarakat karena adanya ketidakmampuan ekonomi dan
dapat menurunkan kesejahteraan rumah tangga. Adanya kenaikan harga bahan pokok sangat
mengancam kehidupan masyarakat, terutama mengancam kesejahteraan masyarakat
menengah ke bawah (Sari, 2022). Hal ini berkaitan dengan semakin mahalnya biaya hidup dalam
memenuhi kebutuhan pokok yaitu bahan pokok rumah tangga, maka semakin berat juga
beban hidup masyarakat kecil dalam memenuhi kebutuhan pangannya. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Proborini et al. (2018), kenaikan harga bahan pokok sangat dirasakan oleh
masyarakat berpenghasilan rendah karena sebagian besar pendapatannya dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan pangan. Sehingga ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan pangan
mendukung adanya peningkatan angka kemiskinan yang menjadi permasalahan utama di
Indonesia. Suatu wilayah atau negara harus dapat menjaga tingkat inflasi di daerahnya agar
tetap stabil dan tidak terlalu tinggi (Yurianto, 2020). Pengendalian inflasi penting untuk
mempertahankan stabilitas ekonomi yang berkontribusi untuk menciptakan kesejahteraan
rakyat (Ulhaq et al., 2023). Salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yaitu Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya menjadi perpanjangan tangan
pemerintah untuk mengawasi dan mengendalikan harga bahan pokok di Kota Surabaya.

Adanya angka kemiskinan, baik di Indonesia maupun di Kota Surabaya menunjukan
bahwa belum tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs) ke nomor satu yaitu tanpa
kemiskinan. Pada tahun 2023, Indeks Kelaparan Global Indonesia menduduki posisi ke-77
dengan skor 17,6%. Indonesia berada pada posisi negara kedua dengan indeks kelaparan
tertinggi tahun 2023 di antara negara-negara ASEAN (Salsabilla, 2024). Bahkan menurut Indeks
Kelaparan Global, Indonesia memiliki tingkat kelaparan tertinggi ketiga di Asia Tenggara
tahun 2021 (Ula, 2021). Tingginya Indeks Kelaparan Global mengindikasikan bahwa belum
tercapainya agenda pembangunan dunia atau Sustainable Development Goals (SDGs) ke dua
yaitu tanpa kelaparan. Kecamatan dengan angka kepadatan penduduk tertinggi di Kota
Surabaya yaitu Kecamatan Simokerto sebesar 33.186 jiwa/km2 (BPS, 2023). Kelurahan
Simokerto menjadi kelurahan dengan jumlah penduduk tertinggi kedua di Kecamatan
Simokerto yaitu 21.079 jiwa (BPS, 2023). Selain itu, berdasarkan data monografi Kelurahan
Simokerto Tahun 2018, jumlah penduduk menurut pekerjaan paling banyak yaitu Ibu Rumah
Tangga sebesar 2.361 jiwa (Dacholfany, 2018). Hal ini menunjukan bahwa ibu rumah tangga
yang lebih merasakan dampak kenaikan harga bahan pokok.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh
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tentang dampak kenaikan harga bahan pokok dan intervensi pemerintah terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Simokerto, Kecamatan Simokerto, Kota Surabaya.
Peneliti tertarik untuk mengangkat topik ini karena Pemerintah Kota Surabaya mengadakan
Pasar Murah di 244 titik untuk menjaga stok dan menjaga kestabilan harga kebutuhan pokok
(BPKAD Surabaya, 2024). Kelurahan Simokerto, Kecamatan Simokerto, Kota Surabaya menjadi
salah satu kelurahan penerima intervensi pengendalian harga bahan pokok melalui program
pasar murah. Kenaikan harga bahan pokok jika tidak diantisipasi akan berisiko pada
kerentanan baru, yang selaras dengan Sustainable Development Goals (SDGs) nomor satu dan
nomor dua yaitu tanpa kemiskinan dan tanpa kelaparan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode yang Digunakan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus untuk mengeksplorasi pemenuhan kebutuhan bahan pokok melalui program pasar
murah di wilayah padat penduduk. Menurut Creswell (2012), penelitian kualitatif adalah
pendekatan yang digunakan untuk dapat mengeksplorasi serta memahami makna dari
permasalahan sosial maupun kemanusiaan yang dialami informan.

2.2 Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Simokerto, Kecamatan Simokerto, Kota.
Menurut (Suprianti, 2015), objek penelitian adalah variabel yang diteliti di tempat penelitian
untuk menjawab permasalahan penelitian. Objek penelitian ini yaitu masyarakat Kelurahan
Simokerto Kota Surabaya sebagai salah satu wilayah penerima program pasar murah dan
pegawai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya sebagai
pelaksana program.

2.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu:
a. Data Primer

Pengumpulan data primer adalah proses peneliti mengumpulkan data secara
langsung dari objek penelitian. Teknik pengumpulan data primer, yaitu:

- Wawancara Mendalam

Pengumpulan data dengan melakukan wawancara semi- terstruktur bertujuan untuk
mengeksplorasi topik lebih mendalam (Sugiyono, 2013). Dengan melakukan
wawancara mendalam, diharapkan peneliti mendapatkan berbagai informasi terkait
dengan fokus penelitian, baik berupa pendapat (opini), fakta, pengetahuan, dan
pengalaman narasumber. Informan ditentukan dengan teknik purposive sampling.
Menurut (Sugiyono, 2017), purposive sampling adalah suatu teknik yang digunakan
untuk mengambil sampel
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data dengan kriteria tertentu yang dapat memberikan informasi akurat dan terpercaya.
- Observasi

Menurut Abdussamad (2021), observasi partisipasi pada konteks sosial melibatkan diri
peneliti pada kegiatan yang sedang berlangsung, serta melakukan pengamatan
terhadap aktivitas individu atau aspek-aspek fisik dari situasi tersebut. Observasi
mendalam mendukung peneliti untuk memahami detail, konteks, dan dinamika yang
terjadi di lapangan.

- Dokumentasi

Studi dokumen adalah aktivitas dalam mengumpulkan berbagai data sebagai pendukung
atau penunjang metode observasi dan wawancara pada penelitian kualitatif (Sugiyono,
2013). Peneliti akan mengumpulkan berbagai sumber data, baik berupa tulisan,
gambar, maupun dokumen lainnya yang mendukung penelitian.

b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder berasal dari berbagai sumber yang telah tersedia
sehingga tidak diperoleh langsung dari objek penelitian. Data sekunder diperoleh
melalui perantara seperti individu lain atau dokumen (Sugiyono, 2018).

- Teknik Analisis Data

Langkah analisis pada penelitian kualitatif memberikan kebebasan bagi peneliti dengan
tidak memberikan urutan spesifik yang harus dilalui oleh peneliti (Miles & Huberman,
1994). Analisis yang akan diterapkan dalam penelitian ini yaitu dimulai dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.
Pada tahap pengumpulan data, peneliti memperoleh data melalui observasi dan
wawancara yang telah dilakukan dan dengan melakukan catatan lapangan maupun
rekaman video atau suara, yang kemudian disalin sesuai dengan yang diucapkan oleh
informan pada saat wawancara berlangsung (transkripsi verbatim) (Nugroho, 2022).
Hasil transkrip yang dikumpulkan berdasarkan tema dan pembahasan yang diikuti
dengan reduksi data (Isti, 2022). Kemudian data yang sudah dikelompokan akan
dilakukan triangulasi dan penarikan kesimpulan.

- Keabsahan Data

Langkah-langkah triangulasi sumber data melibatkan perbandingan antara berbagai
jenis data, seperti data dari observasi, hasil wawancara, pandangan individu, serta
pernyataan publik (Moleong, 2010). Dengan menerapkan triangulasi sumber, peneliti
dapat menilai konsistensi dan kesesuaian informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber. Selain itu, peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas
data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda
(Sugiyono, 2018). Pendekatan ini mengurangi terjadinya bias atau kesalahan dalam
pengumpulan maupun interpretasi data.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi Umum Wilayah Penelitian

Kecamatan Simokerto merupakan salah satu kecamatan di Kota Surabaya yang terdiri
dari lima kelurahan, salah satunya Kelurahan Simokerto yang merupakan salah satu kelurahan
penerima program pengendalian harga bahan pokok. Berdasarkan jumlah RT dan RW
menurut Kelurahan di Kecamatan Simokerto, Kelurahan Simokerto terdiri dari 80 RW dan 14
RW (BPS, 2023) dan luas Kelurahan Simokerto sebesar 0,74 km? Berdasarkan data
kependudukan bersih (DKB) tahun 2024, Kelurahan Simokerto memiliki jumlah penduduk
sebanyak 20.942 jiwa dan dengan kepadatan penduduk sebesar 24.640 jiwa/ km?.

Gambar 1. Peta Wilayah Kelurahan Simokerto

3.2 Kerentanan Waga Padat Penduduk di Kelurahan Simokerto

Kelurahan Simokerto menjadi kelurahan dengan jumlah penduduk tertinggi kedua di
Kecamatan Simokerto yaitu:

21.079 jiwa (BPS, 2023). Kondisi ini menyebabkan Kelurahan Simokerto merupakan wilayah
yang padat penduduk dan banyak masyarakat miskin atau masyarakat menengah ke bawah.
Warga padat penduduk di Kelurahan Simokerto memiliki pendapatan yang rendah, terutama
warga yang bekerja di sektor informal. Ketidakstabilan pendapatan dan rendahnya
pendapatan warga berdampak pada kemampuan warga untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Adanya kenaikan harga bahan pokok sangat mengancam kehidupan masyarakat,
terutama mengancam kesejahteraan masyarakat menengah ke bawah (Sari, 2022). Hal ini
berkaitan dengan semakin mahalnya biaya hidup dalam memenuhi kebutuhan pokok yaitu
bahan pokok rumah tangga, maka semakin berat juga beban hidup masyarakat kecil dalam
memenuhi kebutuhan pangannya. Kemiskinan dapat mempengaruhi kerawanan pangan
rumah tangga, yang berimplikasi pada terjadinya kelaparan (Hadi et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Proborini et al. (2018), kenaikan harga
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bahan pokok sangat dirasakan oleh masyarakat berpenghasilan rendah karena sebagian besar
pendapatannya dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan pangan sebagai pengeluaran utama
mereka. Di tengah kerentanan ekonomi, kondisi sosial di Kelurahan Simokerto menjadi
pendukung. Tidak hanya itu, masyarakat juga aktif dalam kegiatan sosial, seperti bagi-
bagi makanan atau bahan pokok hingga pada memberi sumbangan dana berupa infaq atau
swadaya masyarakat untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.

Kerentanan pada warga padat penduduk di Kelurahan Simokerto dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Pada masyarakat menengah ke bawah atau masyarakat miskin, kesejahteraan
dapat diukur dengan berkurangnya kemiskinan, peningkatan kesehatan, peningkatan akses
pendidikan, dan peningkatan produktivitas (Sari & Pratiwi, 2018). Menurut BPS (2000),
Ananda (2010), dan Iskandar et al. (2010), kerentanan yang terjadi diakibatkan oleh beberapa
faktor berdasarkan penelitian yaitu banyak keluarga yang memiliki anggota banyak sehingga
meningkatkan beban ekonomi, banyak anggota keluarga yang tidak bekerja sehingga
kurangnya sumber pendapatan, rendahnya tingkat pendidikan orang tua membatasi peluang
pekerjaan yang lebih baik, pendapatan rendah menyebabkan warga mengalokasikan sebagian
besar pendapatannya untuk kebutuhan bahan pokok, beberapa keluarga melakukan utang
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, kesehatan baik untuk meningkatkan
produktivitas, serta kondisi lingkungan yang padat dan tidak terawat mencerminkan
kesejahteraan yang rendah. Penelitian ini sesuai dengan teori yang Armstrong & Kotler
(2016) mengenai indikator harga yang menunjukan bahwa warga padat penduduk di
Kelurahan Simokerto merupakan masyarakat yang rentan, terutama dalam memenuhi
kebutuhan bahan pokok keluarga.

3.3 Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap Kebutuhan Rumah Tangga

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayar untuk mendapatkan produk dan
pelayanan yang maksimal (Dharmawati, 2016). Harga juga dapat menjadi sarana bagi
konsumen dalam proses pertukaran barang dan jasa (Sarjana et al, 2018). Kenaikan harga
bahan pokok dapat menjadi tantangan bagi banyak rumah tangga. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rizqy et al. (2024), bahwa kenaikan harga bahan pokok berdampak signifikan
terhadap kebutuhan rumah tangga karena bahan pokok merupakan komponen penting dari
anggaran rumah tangga. Adanya kenaikan harga bahan pokok sebagai kebutuhan rumah
tangga dapat mempengaruhi berbagai aspek menurut Sunardi et al. (2022) yaitu biaya hidup,
kualitas hidup, konsumsi, dan kesehatan.

Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap
Kebutuhan Rumah Tangga di Kelurahan Simokerto

/\

Beratnya biaya Menurunnya Keterbatasan Menurunnya

hidup kualitas hidup konsumsi kesehatan

Gambar 2. Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap Kebutuhan Rumah Tangga
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3.3.1 Biaya hidup

Kenaikan harga bahan pokok berdampak langsung pada peningkatan beban biaya
hidup masyarakat khususnya bagi keluarga menengah ke bawah atau masyarakat miskin.
Anggaran yang terbatas membuat informan harus mengalokasikan hampir seluruh dari
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan bahan pokok sehingga pengeluaran untuk
kebutuhan lainnya menjadi terbatas. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2022), masyarakat
lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan primer dalam kehidupan sehari-hari dan terpaksa
mengesampingkan kebutuhan lainnya. Mengurangi pengeluaran juga menjadi strategi bagi
semua informan di Kelurahan Simokerto untuk melakukan penyesuaian dalam pemenuhan
kebutuhan pokok keluarga. Hal ini menunjukan adanya penyesuaian diri dari perubahan
kondisi ekonomi. Kenaikan harga bahan pokok menciptakan dampak ganda bagi rumah tangga
karena kenaikan harga bahan pokok dapat mempengaruhi naiknya biaya sekunder lainnya,
khususnya di wilayah dengan pendapatan menengah ke bawah seperti Kelurahan Simokerto.
Hasil temuan penulis memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2022).
Hasil peneliti menemukan bahwa kenaikan harga bahan pokok tidak hanya menambah beban
biaya yang harus ditanggung oleh keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau
kebutuhan bahan pokok, namun juga berpengaruh pada naiknya berbagai elemen kebutuhan
rumah tangga lainnya karena sebagian besar warga di Kelurahan Simokerto memiliki
pendapatan yang rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang Juliana et al. (2023), bahwa
ketika dagangan terjual sedikit maka pendapatan yang didapat juga sedikit. Biaya hidup yang
terus meningkat memperberat tekanan ekonomi rumah tangga yang berdampak pada beratnya
beban hidup masyarakat kecil (Sari, 2022).

3.3.2 Kualitas hidup

Kenaikan atau tingginya harga bahan pokok tidak hanya berdampak pada pemenuhan
bahan pokok sehari-hari, namun juga menurunkan kualitas hidup dengan mengurangi
kemampuan dalam berinvestasi di masa depan. Banyak warga menunjukan bahwa meski
harga bahan pokok meningkat, prioritas utama mereka pada pendidikan anak. Beberapa
informan mengungkapkan bahwa pengurangan kualitas dan kuantitas pada bahan pokok
dilakukan untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya. Pengurangan
konsumsi ikan dan menggantinya dengan sayuran dilakukan untuk memastikan bahwa
kebutuhan pendidikan anak, seperti biaya sekolah, buku atau bimbingan belajar tetap dapat
terpenuhi. Tidak hanya itu, informan juga lebih memilih untuk mengurangi konsumsi
beberapa bahan makanan yang mahal, seperti ikan dan diganti dengan sayuran yang lebih
terjangkau. Tindakan ini menunjukan bahwa keluarga di Kelurahan Simokerto mengorbankan
kenyamanan dan keanekaragaman asupan makanan demi memenuhi kebutuhan pendidikan
anak yang terjamin. Selain memaksimalkan penghematan, para informan juga melakukan
strategi bertahan hidup dengan bergantung pada bantuan keluarga atau anak-anak yang
sudah berpenghasilan. Pola ketergantungan menggambarkan adanya krisis ekonomi yang
berdampak pada struktur keluarga dan dinamika kemandirian ekonomi. Sehingga
ketergantungan pada bantuan anggota keluarga merupakan solusi jangka pendek yang tidak
sepenuhnya menjawab permasalahan. Sedangkan dalam jangka panjang, pola ini dapat
memperburuk kesenjangan ekonomi yang berdampak pada terhambatnya peningkatan
kualitas hidup secara keseluruhan.
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3.3.3 Konsumsi

Kenaikan harga bahan pokok di Kelurahan Simokerto berdampak pengelolaan konsumsi
dan pola konsumsi masyarakat. Kenaikan harga bahan pokok mendorong sebagian besar
informan untuk melakukan penyesuaian pada jumlah dan jenis bahan pokok dengan membeli
bahan pokok dalam jumlah kecil atau membeli bahan pokok dengan memilih alternatif yang
paling murah. Masyarakat Kelurahan Simokerto lebih memilih pembelian harian untuk dapat
memastikan kesediaan bahan pokok di tengah ketidakpastian penghasilan. Situasi ini
menunjukan adanya pengelolaan anggaran pada masyarakat berpenghasilan rendah yang
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan harian, tetapi juga harus siaga untuk memenuhi
kebutuhan tidak terduga. Pendapatan tambahan menjadi salah satu bentuk ketahanan
ekonomi masyarakat dalam menghadapi kenaikan harga bahan pokok di tengah keterbatasan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizqy et al. (2024). Tingginya harga bahan pokok
tentu dapat berdampak terhadap permintaan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
bahan pokok yang juga terjadi pada warga Kelurahan Simokerto. Kenaikan harga bahan pokok
mendorong masyarakat di Kelurahan Simokerto untuk melakukan berbagai penyesuaian
konsumsi. Pola pembelian harian atau mingguan menjadi penopang pemenuhan kebutuhan
pokok dalam jangka pendek.

3.3.4 Kesehatan

Kenaikan harga bahan pokok berdampak pada kemampuan rumah tangga dalam
memenuhi asupan gizi keluarga di Kelurahan Simokerto. Sebagian besar informan mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan gizi yang cukup. Untuk tetap memenuhi kebutuhan
pokok, banyak keluarga yang memilih bahan pokok dengan harga yang lebih terjangkau dan
mengurangi berbagai konsumsi yang menjadi sumber gizi. Hal tersebut menunjukan adanya
penurunan kualitas asupan gizi karena kenaikan harga bahan pokok dan keterbatasan
pendapatan keluarga, terutama untuk kelompok rentan. Pencampuran bahan pada makanan
untuk menjadi lebih banyak menjadi pilihan menu yang ekonomis bagi keluarga dengan
pendapatan menengah ke bawah. Selain dampak kesehatan fisik, praktik ini juga dapat
mempengaruhi kesehatan psikologis orang tua. Terutama ibu rumah tangga yang bertanggung
jawab untuk memastikan kebutuhan gizi anak maupun anggota keluarga. Penelitian ini
diperkuat dengan penelitian Rizqy et al. (2024), bahwa kenaikan harga bahan pokok yang terjadi
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas dari pemenuhan gizi keluarga. Mengurangi
kuantitas dan kualitas konsumsi dapat menurunkan produktivitas tenaga kerja dan status gizi
kelompok rentan. Tidak terpenuhi gizi dengan baik dapat berdampak pada kualitas sumber
daya manusia dalam jangka panjang.

3.4 Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap Sosial Ekonomi

Ekonomi berfokus pada upaya penerimaan keuntungan atau manfaat yang optimal,
sedangkan ilmu sosial berfokus pada dampak dari perubahan tindakan ekonomi terhadap
sosial masyarakat (Elia, 2020). Kenaikan harga bahan pokok berkaitan erat dengan sosial
ekonomi masyarakat. Hal ini berdampak pada kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dasar, yang pada akhirnya berdampak pada sulitnya menciptakan kesejahteraan
(Kusmiyati, 2018). Adanya kenaikan harga bahan pokok memberikan dampak terhadap sosial
ekonomi masyarakat menurut Lestari & Winarto (2023) yaitu keterbatasan daya beli
masyarakat untuk membeli kebutuhan bahan pokok dan ketidakmampuan masyarakat dalam
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memenuhi kebutuhan sekunder lainnya.

Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap
Sosial Ekonomi di Kelurahan Simokerto

/\

Keterbatasan daya beli masyarakat untuk Ketidakmampuan masyarakat dalam

membeli kebutuhan bahan pokok memenuhi kebutuhan sekunder lainnya

Gambar 3. Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap Sosial Ekonomi
3.4.1 Keterbatasan daya beli masyarakat untuk membeli

Keterbatasan daya beli sebagai akibat dari kenaikan harga bahan pokok menunjukan
bahwa rumah tangga Kelurahan Simokerto harus mengurangi konsumsi atau mengubah jenis
pangan konsumsi yang lebih terjangkau. Perubahan pada jenis bahan pokok menunjukan
adanya perubahan pola makan yang berpotensi pada pengurangan asupan gizi. Tidak hanya
dalam mencapai kesejahteraan, namun timbulnya kecemasan akan ketidakpastian dapat
mempengaruhi kondisi psikososial seseorang, khususnya ibu rumah tangga yang memegang
peran dalam pemenuhan kebutuhan pokok keluarga. Dalam jangka panjang, ketidakmampuan
daya beli masyarakat akan beresiko pada lemahnya ekonomi lokal di Kelurahan Simokerto.
Penelitian ini diperkuat dengan penelitian Lestari & Winarto (2023), bahwa kurangnya daya
beli masyarakat akan bahan pokok disebabkan oleh pendapatan yang rendah sehingga
mempengaruhipemenuhan kebutuhan pokok keluarga. Keterbatasan daya beli yang
berkelanjutan tanpa adanya intervensi akan menciptakan kemiskinan struktural dan
ketidakstabilan ekonomi yang berkepanjangan.

3.4.2 Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan sekunder

Pada konteks sosial ekonomi, berkurangnya pemenuhan kebutuhan pokok dapat
mengurangi kualitas hidup rumah tangga. Pada hasil wawancara yang telah dilakukan,
mayoritas informan lebih mengutamakan kebutuhan bahan pokok. Ketidakseimbangan
alokasi dana dalam jangka panjang dapat memicu kemiskinan yang berkelanjutan. Selain itu,
adanya pemotongan pengeluaran dapat mempengaruhi kesejahteraan keluarga, terutama bagi
orang tua yang harus memilih antara kebutuhan anak atau kebutuhan rumah tangga lainnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari & Winarto (2023), bahwa pendapatan
merupakan penghasilan yang harus diimbangi dengan pengeluaran biaya hidup setiap hari.
Pendapatan yang rendah tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi keluarga dalam
memenuhi kebutuhan bahan pokok, namun juga berdampak pada risiko jangka panjang yaitu
pada mobilitas sosial yang dapat membantu keluarga untuk meningkatkan taraf hidupnya
melalui pendidikan dan sebagainya.

3.5 Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
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Kenaikan harga bahan pokok berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat,
terutama di wilayah padat penduduk dan banyak masyarakat dengan pendapatan menengah
ke bawah, seperti Kelurahan Simokerto. Kesejahteraan diartikan sebagai keadaan
terpenuhinya kebutuhan fisik, psikologis, sosial, intelektual, dan spiritual, serta
kemampuan untuk mengembangkan diri sehingga dapat mencapai kehidupan yang
berkualitas dan bermartabat, sesuai dengan nilai dan norma dalam masyarakat (Pujileksono,
2020). Ketidakstabilan pendapatan dan rendahnya pendapatan masyarakat menyebabkan
tekanan ekonomi yang mengancam kemampuan warga dalam memenuhi kebutuhan pokok
sehari- hari. Menurut Rizqy et al. (2024), bahwa kenaikan harga bahan pokok berdampak
signifikan terhadap kebutuhan rumah tangga karena bahan pokok merupakan komponen
penting dari anggaran rumah tangga. Strategi penghematan yang dilakukan oleh warga
menunjukan adanya upaya masyarakat untuk menyesuaikan pengeluaran dengan pendapatan
yang terbatas akibat dari kenaikan harga bahan pokok. Warga Kelurahan Simokerto mencari
alternatif bahan pokok dengan memilih produk yang harga atau kualitas lebih rendah. Warga
melakukan pengurangan pembelian bahan pokok untuk dapat menghemat anggaran.
Pengurangan ini dilakukan untuk dapat tetap memenuhi kebutuhan lainnya. Kenaikan harga
bahan pokok juga membuat masyarakat lebih selektif dalam memilih tempat belanja bahan
pokok untuk mendapatkan produk sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
Berdasarkan hasil penelitian, warga lebih sering berbelanja di tempat yang menawarkan
harga lebih murah. Hal ini menunjukan bahwa harga menjadi aspek utama di tengah
keterbatasan ekonomi warga, meski warga harus mengkonsumsi bahan pokok dengan
kualitas seadanya. Untuk mencukupi kebutuhan, warga berusaha mencari pekerjaan
sampingan untuk menambah pendapatan keluarga. Penyesuaian ini memiliki dampak jangka
panjang yang dapat mengurangi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Pilihan untuk
mengkonsumsi bahan pokok yang berkualitas rendah, mengurangi pembelian bahan pokok,
dan mencari pendapatan tambahan menunjukan adanya upaya bertahan hidup di tengah
kondisi ekonomi yang sulit. Namun strategi ini hanya upaya yang bersifat sementara dan tidak
dapat dilaksanakan dalam jangka panjang. Sehingga dibutuhkan intervensi dari pemerintah
untuk mengatasi permasalahan dalam memenuhi kebutuhan pokok karena hal ini akan
berdampak pada kemiskinan dan kelaparan yang berkelanjutan.

ketidakmampuan
memenuhi kebutuhan

bahan pokok

x

Dampak Kenaikan Harga Bahan
Dampak psikologis dan Pokok Tﬂhldlp Kesejahteraan Dampak terhadap

| Tekanan ekonomi dan ‘

sosial Masyarakat di Kelurahan keschatan dan gizi
Simokerto

$ ‘ $

Penurunan kualitas
Meningkatnya
hdup dan dampak
kesenjangan sosial
jangka panjang

Gambar 4. Dampak Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
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3.6 Dampak Intervensi Pengendalian Harga Bahan Pokok Program
pasar murah dilaksanakan oleh Dinas Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya sebagai perpanjangan
tangan pemerintah untuk melakukan pengawasan dan pengendalian harga bahan pokok.
Program pasar murah dilaksanakan dengan menyediakan bahan pokok langsung kepada
masyarakat dengan harga di bawah pasar. Program pasar murah dilaksanakan di wilayah padat
penduduk dan memiliki banyak warga miskin. Pelaksanaan pasar murah di kawasan urban
yang padat penduduk dan memperlihatkan tingginya tingkat ketidakmampuan ekonomi, serta
kesenjangan sosial masyarakat (Zuhairi et al, 2021). Program ini diharapkan tidak hanya
meredakan kekhawatiran masyarakat terhadap kenaikan harga, tetapi juga memberikan
dukungan nyata dalam pemenuhan kebutuhan dasar yang penting untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari. (2022), untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat ketersediaan bahan pokok harus dapat terpenuhi. Pemerintah
memiliki peran penting dalam mendukung ketersediaan barang dan jasa yang dibutuhkan dan
diinginkan oleh masyarakat. Dinas Koperasi dan Perdagangan, sebagai perwakilan pemerintah
daerah sebagai pengawas untuk memastikan stabilitas harga bahan pokok, menjaga
ketersediaan produk di pasar, serta memastikan aktivitas ekonomi di pasar berjalan secara adil
tanpa merugikan pihak mana pun, terutama konsumen. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
Zuhairi et al. (2021), bahwa pasar murah menjadi salah satu inisiatif yang dilakukan oleh
pemerintah maupun organisasi non- pemerintah untuk mengatasi ketidakmampuan ekonomi
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pokok keluarga. Salah satu wilayah pelaksanaan
pasar murah yang menjadi fokus penelitian yaitu di Kelurahan Simokerto.

Gambar 5. Kegiatan Pasar Murah di Kelurahan Simokerto

Program pasar murah bertujuan untuk membantu masyarakat yang berpendapatan
rendah dalam memenuhi kebutuhan bahan pokok dengan harga yang terjangkau. Berdasarkan
hasil penelitian, terdapat dampak intervensi pengendalian harga bahan pokok melalui program
pasar murah yang dirasakan oleh warga Kelurahan Simokerto. Sebagian masyarakat
Kelurahan Simokerto merasakan dampak yang positif terhadap pelaksanaan pasar murah.
Warga merasa pasar murah untuk membeli bahan pokok membantu warga dalam menghemat
pengeluaran atau meringankan beban ekonominya. Sehingga dengan melakukan belanja
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bahan pokok di pasar murah, selisih uang dapat digunakan untuk kebutuhan lain. Pasar
murah diadakan di wilayah yang dekat dengan pemukiman warga sehingga memudahkan
akses masyarakat karena jarak yang dekat. Selain itu, dapat menghemat biaya transportasi.
Bahan pokok yang dijual di pasar murah memiliki harga di bawah harga pasar sehingga dapat
meningkatkan daya beli masyarakat. Sehingga program pasar murah yang menjadi intervensi
pemerintah dalam pengendalian harga bahan pokok berdampak positif bagi masyarakat
menengah ke bawah. Di sisi lain, program pasar murah tidak selalu membawa dampak positif
karena warga merasa pembelian bahan pokok melalui program pasar murah maupun di pasar
biasa tidak ada bedanya. Masyarakat tetap merasa sulitnya pemenuhan bahan pokok meski
telah membeli bahan pokok di pasar murah.

Berdasarkan hasil penelitian Zuhairi et al. (2021) dan Hasibuan et al. (2023), pasar
murah di Medan memiliki dampak sosial ekonomi yang signifikan karena adanya pasar murah
dapat meningkatkan aksesibilitas terhadap bahan pokok bagi masyarakat kurang mampu.
Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini karena program pasar murah menunjukan
dampak yang beragam di masyarakat Kelurahan Simokerto. Selain itu, program pasar murah
dilaksanakan secara bergilir di berbagai kecamatan sehingga dampak tidak dirasakan dalam
jangka panjang karena bahan pokok yang dibeli di pasar murah hanya dapat dirasakan
beberapa hari saja dan kemudian warga harus membeli bahan pokok seperti biasa atau bukan
melalui pasar murah.

Dampak Intervensi Pemerintah melalui Program Pasar
Murah di Kelurahan Simokerto

Menyediakan bahan pokok dengan harga di bawah pasar di

Dilaksanakan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
g . 31 kecamatan, terutama di wilayah padat penduduk dan
Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya

& : ekonomi lemah

Bertujuan untuk mendukung masyarakat rentan

dan meningkatkan kualitas hidup.

Pasar murah memberikan dampak positif Pasar murah tidak memberikan dampak
terhadap pemenuhan kebutuhan bahan pokok, terhadap pemenuhan kebutuhan bahan pokok
seperti penghematan pengeluaran rumah tanggn, G karena warga menilai bahwa tidak ada
memudahkan akses, dan meningkatkan daya perbedaan yang signifikan belanja di pasar
beli murah atau pasar biasa

Gambar 6. Dampak Program Pasar Murah

a. Tantangan Intervensi Pengendalian Harga Bahan Pokok Kenaikan harga
bahan pokok dapat mempengaruhi

kestabilan ekonomi dan mempengaruhi ketahanan pangan keluarga, terutama bagi
masyarakat yang berpenghasilan rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, terdapat
intervensi pemerintah Indonesia melalui Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan
Perdagangan Kota Surabaya melalui program pasar murah. Program pasar murah
bertujuan untuk menjual bahan pokok dengan harga di bawah harga pasar sehingga
terjangkau bagi warga berpenghasilan rendabh, seperti di Kelurahan Simokerto. Namun
pada implementasinya, program ini memiliki berbagai tantangan sebagai berikut:
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Gambar 7. Dampak Program Pasar Murah
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b. Selisih harga yang tidak signifikan

Harga yang ditawarkan di pasar murah tidak signifikan dengan harga bahan pokok di
pasar umum dengan selisih harga hanya lima ratus rupiah hingga seribu rupiah saja
sehingga manfaat yang dirasakan minim. Bagi sebagian warga, program pasar murah
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap murahnya bahan pokok karena
tidak benar-benar murah.

c. Kualitas yang rendah

Warga Kelurahan Simokerto menyatakan bahwa bahan pokok yang dijual, seperti
beras, bawang, dan sebagainya memiliki kualitas yang kurang memadai dibandingkan
bahan pokok yang di jual di pasar biasa atau di warung. Kualitas yang sangat rendah
atau tidak layak akan menambah beban biaya rumah tangga karena harus membeli
bahan pokok lagi.

d. Preferensi konsumen

Setiap individu memiliki preferensi tertentu terhadap merek atau jenis bahan pokok
berdasarkan kebiasaan ataupun pengalaman konsumsi. Beberapa warga enggan
membeli bahan pokok di pasar murah karena tidak sesuai dengan preferensi mereka,
meski harga lebih murah. Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan program pasar
murah tidak hanya bergantung pada harga bahan pokok yang murah, namun pada
variasi dan kualitas barang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

e. Ketersediaan stok yang terbatas

Jumlah bahan pokok yang dijual di pasar murah sering kali tidak mencukupi
permintaan masyarakat. Sehingga masyarakat yang terlambat datang akan tidak
mendapatkan bahan pokok murah karena stok yang habis dalam waktu singkat. Selain
itu, habisnya stok bahan pokok juga dapat disebabkan oleh individu yang membeli
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bahan pokok dalam jumlah yang banyak untuk diperjual belikan kembali. Namun di
sisi lain, syarat dan ketentuan pelaksanaan program pasar murah terkait pembatasan
pembelian diserahkan kepada kelurahan dan disesuaikan dengan kondisi. Pasar
murah jarang dilaksanakan

Program pasar murah tidak dilaksanakan setiap hari, tetapi hanya beberapa kali dalam
setahun. Hal ini karena program pasar murah dilaksanakan bergilir di setiap kecamatan
di Kota Surabaya sehingga dampaknya tidak berkelanjutan dan kurang mampu
meringankan beban ekonomi masyarakat secara efektif. Padahal akses akan bahan
pokok murah dibutuhkan oleh warga untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari.
Di sisi lain, program pasar murah dilaksanakan setiap hari, akan berdampak pada
ketergantungan masyarakat.

f. Kurangnya sosialisasi dan ketidaktepat sasaran

Kurangnya sosialisasi dan individualisme yang tinggi pada beberapa warga di
perkotaan menyebabkan sebagian warga di Kelurahan Simokerto tidak mengetahui
jadwal pelaksanaan pasar murah. Selain itu, ketidaktepatan sasaran sehingga pasar
murah yang diadakan sepi dan tidak sesuai target. Selain tantangan program pasar
murabh, hasil penelitian ini juga menemukan adanya praktik yang tidak sesuai dengan
prosedur pembelian di pasar murah, yang mencerminkan kesenjangan antara
peraturan dan implementasi pada pelaksanaan pasar murah. Adanya kesenjangan
antara peraturan dan implementasi, terutama dalam pembatasan pembelian dan
penggunaan KTP, dan minimnya intervensi murah Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya terkait dengan syarat pembelian bahan
pokok murah. Ketidakkonsistenan ini memicu monopoli oleh sebagian masyarakat
yang membeli bahan pokok dalam jumlah besar untuk keperluan dagang yang
menghambat tujuan pemerataan akses. Dari sudut pandang mitra, pembelian besar
dianggap positif karena stok habis dan efisiensi distribusi tercapai, tetapi hal ini
menciptakan dilema antara efisiensi dan keadilan. Pendekatan top-down oleh murah
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya, tanpa
melibatkan masyarakat atau kelurahan, membuat program kurang adaptif terhadap
kebutuhan. Sehingga menyebabkan kurangnya stok bahan pokok, ketidakseimbangan
efisiensi dan pemerataan manfaat, serta kesenjangan akses dalam pemenuhan
kebutuhan bahan pokok, khususnya untuk masyarakat menengah ke bawah atau
masyarakat miskin di Kelurahan Simokerto.

Program pasar murah merupakan intervensi pemerintah yang bertujuan untuk
membantu masyarakat Kelurahan Simokerto menghadapi kenaikan harga bahan
pokok. Meski program ini sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs),
namun pada implementasinya program pasar murah menghadapi berbagai tantangan
yang menghambat keberhasilan tujuan dari pelaksanaan pasar murah. Tidak hanya
itu, terdapat temuan kesenjangan pelaksanaan program pasar murah yang
menghambat upaya no poverty dan zero hunger. Untuk meningkatkan dampak positif
pasar murah terhadap pemenuhan kebutuhan bahan pokok masyarakat, pemerintah
perlu melakukan berbagai perbaikan sehingga program pasar murah dapat lebih efektif
dalam membantu kelompok rentan dan mendukung pencapaian Sustainable
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Development Goals (SDGs) kesatu dan kedua di Kelurahan Simokerto.

4. KESIMPULAN/RINGKASAN

Bahan pokok merupakan kebutuhan dasar yang penting untuk kehidupan masyarakat.
Kenaikan harga bahan pokok sangat berdampak pada kesejahteraan masyarakat, khususnya
di Kelurahan Simokerto, yang mayoritas penduduknya berpenghasilan rendah. Tantangan
dalam memenuhi kebutuhan pokok disebabkan oleh rendahnya pendapatan,
ketidakseimbangan jumlah anggota keluarga yang bekerja, rendahnya pendidikan, dan
keterbatasan ekonomi. Hal ini menyebabkan kerentanan pola konsumsi, pengorbanan asupan
gizi, dan meningkatnya kerentanan sosial ekonomi, termasuk risiko kemiskinan antar-
generasi. Untuk mengatasi hal ini, Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Koperasi, UKM,
dan Perdagangan mengadakan program pasar murah untuk menjaga keterjangkauan bahan
pokok. Meskipun program ini memberikan manfaat berupa meringankan pengeluaran rumah
tangga dan meningkatkan akses bahan pokok, efektivitasnya terbatas. Tantangan seperti
selisih harga yang tidak signifikan, kualitas bahan yang rendah, stok terbatas, dan pelaksanaan
yang jarang membuat dampaknya hanya dirasakan sementara. Selain itu, ketidaktepatan
sasaran, kurangnya sosialisasi, serta implementasi yang tidak sesuai kebijakan, menyebabkan
manfaat program pasar murah belum optimal. Padahal program pasar murah dapat
mendukung pencapaian SDGs, terutama dalam pengentasan kemiskinan dan kelaparan.
Sehingga dibutuhkan berbagai perbaikan dan optimalisasi pelaksanaan agar pasar murah
dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat berpenghasilan rendah di Kelurahan
Simokerto.
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